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ABSTRACT

This training aims at increasing the perception and knowledge in
an organization, creating critical and analytical young generations, training
the sensitivity of the society development as well as increasing the faith
and piety towards Allah SWT. The training is located in Tawangmangu
and it is conducted in 2 days by using out bond method. The result shows
that 67% participants consider such activity is very beneficial for them
and the rest (33 %) consider it as a useful activity. 50 % participant feels
very satisfied, 6 % neutral and the rest 44 % feels satisfied. 72 % of the
participants perception increases and the rest 28% feels highly increase.
695 of the participants absolutely agree to continue and do the training
regularly while 31 % participants agree to do it.

Kata kunci: komunikasi efektif, guru TK, anak prasekolah.

PENDAHULUAN

|dam telah mensyariatkan kepemimpinan, sebagaimanamensyariatkan
peribadatan, mu’ amalah, danlain sebagainya. Bahkan dalam persoadlanyang
sangat sederhana sekalipun | slam mengharuskan adanyakepemimpinan.
Rasulullah SAW, menyatakan: “ Jikakalian berada dalam bepergian, maka
hendaknyamenjadi pemimpin satu diantarakaian.
Kepemimpinan

Definis kepemimpinan menurut paraahli diantaranya: menurut Robbins
(1991), kepemimpinan sebagal kemampuan untuk mempengaruhi sekelompok
anggotaagar bekerjamencapal tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Schriesheim,
etd. (ddamKretner danKinicki, 1992) menyatakan kepemimpinan adalah
prosespengaruh sosa dimanapemimpin mengupayakan partispas sukarela
parabawahannyadaam usaha mencapai tujuan organisasi.

Sedangkan menurut Gibson et al. (1991), kepemimpinan sebagai
kemampuan untuk mempengaruhi motivas ataukompetend individu-individu
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lainnyadalam suatu kelompok. Pendapat Goetsch dan Davis(1994) definis
kepemimpinan kaitannyadengan TQM (Totad Quality Management) merupakan
kemampuan untuk membangkitkan semangat orang lain agar bersediadan
memiliki tanggung jawabtotal terhadap usehamencapai atau melampaui tujuan
organisas.
Daammgadah DIALOG (2004), kepemimpinan bukanlah sesuatu yang
bebas akidah dan hukum, kepemimpinan merupakan bagian dari tsawofah,
artinyadiamemuat aspek akidah, syariat, peradilan, sgjarah dan bahasa. Sebagal
sebuah perbuatan kepemimpinan harusmemiliki tujuan, caradan sistem, yang
sudah tentu semuaharusterukur dengan hukum: wajib, haram, sunnah, makruh
danmubah.
Tjiptono dan Diana(2002), seorang pemimpinyang baik harusmemiliki
beberapa karakteristik sebagai berikut:
- Tanggung jawab yang seimbang
Maksud kesesimbangandisini yaitu antaratanggung jawab terhadap pekerjaan
yang dilakukan dan tanggung jawab terhadap orang yang harusmel aksanakan
pekerjaan tersebut.

- Model peranan yang positif
Peranan ada ah tanggung jawab, perilaku atau prestas yang dihargpkan dari
seseorang yang memiliki posis khusustertentu.

- Memiliki keterampilan komunikasi yang baik.
Dapat menyampaikan ide-ide secararingkas, tepat dan jelas.

- Memiliki pengaruh positif
Pengaruh adal ah seni menggunakan kekuasaan untuk menggerakkan atau
mengubah pandangan orang lain ke arah suatu tujuan atau sudut pandang
tertentu. Seorang pemimpinyang baik memiliki pengaruh terhadap karyawan
dan menggunakan pengaruh tersebut untuk hal-hal yang postif.

- Mempunyai kemampuan untuk meyakinkan orang lain.
Pemimpin yang suksesdapat menggunakan keterampilan komunikas dan
pengaruhnyauntuk meyakinkan orang lain akan sudut pandangnyaserta
mengarahkan mereka padatanggung jawab total terhadap sudut pandang
tersebut.

Sadangkan Ross(1994), kepemimpinanyang berorientas padapeningkatan
kualitas secara berkesinambungan harus memiliki beberapakarakteristik

sebagal berikut.
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1. Visible, committed, dan knowledgeable
Mengembangkan fokuspadaaspek kuditas, melibatkan setigp orang dlam
pendidikan dan pelatihan. Dan mengembangkan hubungan rutin dengan
parakaryawan, pelanggan, dan pemasok.

2. Semangat misonaris
Berusahamempromosikan aspek kualitasdi luar organisas, baik melaui
pemasok, distributor, maupun pelanggan.

3. Target yang agresif
Mengarah pada perbaikan yang bersifat incremental, tidak sekedar
memperbaiki proses tetapi juga mengupayakan proses-proses yang
berbeda.

4. Strongdriver
Tujuanyang ingin dicapai dalam aktivitas perbaikan ditetapkan dengan
jelasdalam ukuran kepuasan pelanggan dan kuditas.
M el akukan perubahan budaya ke arah budayakualitas secara efektif.
Dilakukan dengan menyusun sstemkomunikas yang jelasdan konsisten.

6. Organisas
Struktur organisasi datar (flat structure) yang mengakibatkan adanya
wewenang yang lebih besar bagi level-leve yang lebihrendah.

7. Kontak dengan pelanggan
Parape anggan memiliki aksesuntuk menghubungi CEO dan paramangjer
senior perusahaan.

Bennisdan Nanus (1985), seorang pemimpin yang baik harus dapat

memai nkan peranan penting dalam melakukantigahd yaitu:

1. Mengatas penolakan terhadap perubahan
Pemimpinmengatas penolakan dengan menciptakan komitmentota secara
sukarelaterhadap tujuan dan nilai-nilai bersama.

2. Menjadi perantarabagi kebutuhan kelompok-kelompok di dalam dan di
luar organisas.
Bilaterjadi konflik kepentingan antara perusahaan dengan salah satu
pemasoknya, makapemimpin harusdapat menemukan caramengatasinya
tanpamerugikan sal ah satu pihak.

3. Membentuk kerangkaetisyang menjadi dasar operasi setiap karyawan
dan perusahaan secarakeseluruhan.
K erangkaetisdapat diwujudkan dengan cara:
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- Memberikan contoh perilaku etis

- Memilihorang-orang yang berperil aku etissebagai anggotatim

+ Mengkomunikas tujuan organisas

- Memperkuat perilaku yang sesuai di dalamdandi luar organisas
- Menyampaikan posiS-posis etissecarainternal dan eksternal

Gaya Kepemimpinan

Merupakan suatu carayang digunakan pemimpin dalam berinteraks

dengan bawahannya.

Terdapat 5 (lima) gayakepemimpinanyaitu:
1. Kepemimpinan Otokretis

Disebut jugakepemimpinan diktator atau direktif. Kepemimpinanini
mengambil keputusantanpaberkonsultas dengan parakaryawvanyang harus
mel aksanakannyaatau karyawan yang dipengaruhi keputusan tersebuit.

. Kepemimpinan Demokratis

Dikenal puladengan kepemimpinan konsultatif atau konsensus, yaitu
melibatkan parakaryawan yang harus mel aksanakan keputusan dalam
proses pembuatannya.

. Kepemimpinan Partigpatif

Dinamakan jugadengan kepemimpinan terbuka, bebas, atau nondirec-
tive. Kepemimpinanini hanyasedikit memegang kendali dalam proses
pengambilan keputusan. lahanyamenygjikaninformasi mengenai suatu
permasal ahan dan memberikan kesempatan kepada anggotatim untuk
mengembangkan strategi dan pemecahannya. Tugas pemimpin adalah
mengarahkan tim kepadatercapainyaconsensus.

. Kepemimpinan Berorientas pada Tujuan

Disebut jugakepemimpinan berdasarkan has| atau sasaran. Kepemimpinan
ini memintakepadatim untuk memusatkan perhatiannyahanyapadatujuan
yang ada. Hanyastrategi yang dapat menghasilkan kontribusi nyatadan
dapat diukur dalam mencapai tujuan organisas yang dibahas.

. Kepemimpinan Stuasond

Dikenal jugasebagai kepemimpinan tak tetap (fluid) atau kontingensi.
Gayakepemimpinan ini menerapkan suatu gayatertentu berdasarkan
pertimbangan atasfaktor-faktor seperti pemimpin, pengikut, dan situas
(dalam arti struktur tugas, petakekuasaan, dan dinamikakel ompok).
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Bebergpakarakterigtik yang harusdimiliki pemimpin agar bawahannya

daoat setiakepadanyayaitu:
Rasatanggung jawab yang benar

- Digplinpribedi

- Bergfatjujur

- Memiliki kredibilitastinggi

- Menggunakan aka sehat sehinggadapat menentukan kapan harusberskap
fleksibel dan kapan harusbersikap tegas

- Memiliki energi dan staminatinggi

- Memegang teguh komitmen terhadap tujuan organisasi, setigp orang yang
bekerjadengannya, dan terhadap pengembangan pribadi dan profesionalnya
secaraberkesinambungan

- Setiadan tabah dalam menghadapi segalasituasi, termasuk situasi yang
paingsulit

Masa ah utamayang menjadi perhatian pengatdian masyarakat ini adaah
sebagal generas mudayang merupakan penerusbangsanantinyadituntut untuk
lebih siap menghadapi masayang akan datang. Terutamadaam duniakerja
yang penuh persaingan dan kompetis dimanaseseorang dituntut untuk berani
mengungkapkan pendapat, berbicaradan bisamemimpin. Oleh karenaitu semua
harusmulai dari sekarang untuk belgjar berbicarayang ddam hal ini berbicara
didepan umum untuk menyampai kan pendapatnya.

Untuk itu diadakan pel atihan kepemimpinan dan organisas bagi remaja
Magid Baitul Qorib untuk meatindiri dari sekarangdimulai dari lingkupyang
kecil. Dan dengan diadakannyape atihanini dihargp memberikan manfaet bagi
remajatersebut.

Dan untuk membuat pel aksanaan pengabdian masyarakat [ebihterarah,
makaditentukan ruang lingkup sebagai berikut:

1. Sasaran adalahremgjaMagid Baitul Qorib. Magid tersebut berlokas di
Kuyudan Baru, Makam Hgji, Surakarta.

2. Pengabdian masyarakat dil akukan selama?2 (dua) hari, yaitu padahari sabtu
dan minggu tanggal 16—17juli 2005.

3. Materi yang diberikan terutama adalah tentang kepemimpinan dan
keorganisadan.

Tujuanyangingindicagpal daam pengabdian padamasyarakat ini adadah:
1. Menambah wawasan pengetahuan dalam berorganisasi.
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2. Menciptakan generas mudayang kritisdan analitisterhadap perubahan
yang terjadi dilingkungannyadan mampu memberikan gagasan-gagasan
sebagal aternatif solus untuk perbaikan.

3. Méatih kepekaan terhadap perkembangan kondis lingkungan sekitar.

4. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepadaAllah SWT

Manfaat yang dapat dicapai dalam pengabdian padamasyarakat ini
adalah: remgiaMagid Baitul Qorib memiliki wawasan pengetahuan dalam
berorganisasi, diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan ketagwaan
kepadaAllah SWT.

METODE KEGIATAN

M etode kegiatan pengabdian pada masyarakat adal ah Pel atihan dan out-

bound:

1. Target: 3kdi pengarahan

2. Tingkat Kesktifan
Para remgja Magjid Baitul Qorib berinteraksi secara aktif melalui
pertanyaan secaratertulismaupun lisan.

3. Hasll yang diharapkan
Para remaja Masjid Baitul Qorib mengenal kepemimpinan dan
berorganisas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Juml ah peserta pel atihan kepemi mpinan dan keorganisasian bagi remgja
sebanyak 36 orang. Setelah di adakannyape atihan, untuk menjgjaki pendapat
pesertadibagikan kuesioner yang terdiri dari empat soalan dengan limaskala
Likert. Adapun hasi| daripadakuesioner tersebut dapat dilihat dalam grafik
berikut:

Sod an pertama: “ Apakah pelatihan ini bermanfaat bagi anda?’.
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Pelatibian Berrranf aat?

Berrarf aat

cangat

berrranfaat
B %

Gambar di atasmenunjukkan bahwa 67% pel atihan sangat bermanfaat
bagi peserta, ini berarti sebagian besar pesertamerasa sangat bermanfaat
dengan di adakannyapelatihanini. Sisanya33% pesertamerasabermanf aat
denganpeatihanini.

Sodan kedua “ A pakah andamerasapuas dengan diadakannyape aihan
in?'.

Eeypmasan dengan Pelatihan

retal
B

sanzat puas Q
pLas
A 445,
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Hasi| dari grafik di atas dapat dijel askan bahwa separoh pesertayaitu
50% sangat puas dengan di adakannyapelatihan, hanyasedikit dari peserta
yang netral dengan pelatihan ini sebesar 6% dan 44% pesertamerasapuas
akanpdatihanini.

Soalan ketiga: “ Apakah wawasan anda bertambah dengan adanya
peatihanini?’.

Pdatihan menambah wawasan

Sangat
Bertarnbah
8%

g

Bertarrhah
T3%

Berdasarkan hasi| sebahagian besar pesertayaitu 72% wawasannya

bertambah dan 5 sanya 28% pesartamerasasangat bertambah wawasan mereka
akan pel atihan tersebuit.

Sod anterakhir: “ Sebaiknyaacaraini rutin diadakan”:

Pelatihan rutin di adalan

setuju

Sangat

setyju
Ao
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HasInyalebih dari separoh pesertayaitu 69% sangat setuju di adakannya
pel ati han secararutin dan 31% pesertamerasasetuju bilapelatihan di adakan
secararutin. Ini berarti pesertaremgaMagid Baitul Qorib menghargpkan adanya
pel atihan-pel atihan lain yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi merekauntuk beka merekadi masamendatang.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari has| kuesioner diperoleh bahwaremgaMagid Baitul Qorib merasasangat
bermanf aat, wawasan merekabertambah dan merasapuas akan diadakannya
pel ati han kepemimpinan dan keorgani sasian bagi remgaini. Dan merekajuga
merasaperlu dan mengharapkan diadakannya pel atihan-pel atihan lain secara
rutin yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan mereka.
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